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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

         Pendidikan merupakan salah satu sumber utama dalam mengembangkan 

potensi sumber daya manusia, terutama potensi siswa. Dalam Undang-Undang 

No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sitem Pendidikan Nasional menyatakan 

bahwa "pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan pada proses pembelajaran potensi peserta didik dapat dikembangkan 

pada dirinya sehingga memiliki kekuatan spritual, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya”. (Saputri, 

dkk. 2018:58). 

         Dalam pelaksanaan pendidikan tidak lepas dari peran seorang pendidik. Jika 

pendidik merupakan salah satu instrumen utama pengembangan sumber daya 

manusi, maka tenaga pendidik dalam hal ini adalah guru merupakan salah satu 

unsur yang berperan sangat penting dalam pelaksanaan proses belajar mengajar. 

Guru memiliki tugas dan tanggung jawab yang sangat penting dalam pelaksanaan 

proses belajar mengajar menjadi lebih efisien. 

        Seiring perkembangan ilmu pendidikan dan teknologi yang sangat 

berpengaruh terhadap pendidikan, peningkatan mutu pendidikan menjadi salah 

satu hal yang penting untuk diprioritaskan. Hal ini mendorong peneliti untuk 

mengembangkan suatu bahan ajar yang berupa modul pembelajaran. 

           Menurut Mutmainah, dkk. (2020:223) “modul pembelajaran merupakan 

bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik, sehingga metode dan 
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evaluasi yang digunakan dapat dilakukan secara mandiri untuk mencapai 

kompetensi yang diharapkan”. Sedangkan menurut Agustina dan Adesti (2019:84) 

“modul adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis dan menarik yang 

mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat digunakan secara mandiri”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa modul pembelajaran harus dirancang semenarik 

mungkin sehingga menimbulkan minat belajar siswa. Namun pengembangan 

modul pada saat ini masih jarang ditemukan di sekolah atau sebagian kecil yang 

menggembangkannya. Sehingga siswa hanya memahami materi yang diberikan 

oleh guru saja.  

          Menurut Nurmita, F 2017 (dalam Farhatin, dkk. 2020:34) “Bahan ajar harus 

disusun secara sistematis, menarik, aspek keterbacaan tinggi, mudah dicerna, dan 

mematuhi aturan penulisan yang berlaku”. Maka dari itu bahan ajar yang tersusun 

secara sistematis akan mempermudah peserta didik dalam menerima materi, 

sehingga mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran. Jadi bisa disimpulkan 

bahwa pengembangan modul sangat dibutuhkan untuk menunjang tercapainya 

tujuan pendidikan. 

          Menurut Wiyanto 2017 (dalam Pratiwi, 2019:2-3) menyatakan bahwa 

“Pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian 

rupa mulai dari proses mengamati, menanya, mencoba, menalar dan 

mengkomunikasikan, sehingga mendorong perkembangan dan mengembangkan 

kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan”. 

          Upaya pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran ini merupakan ciri 

khas dan menjadi kekuatan di kurikulum Tahun 2013. Hal ini memberikan 



UNIVERSITAS BUNG HATTA

3 
 

 

keseimbangan, melatih serta memperkuat kompetensi peserta didik dalam hal 

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara utuh. Hal tersebut termuat dalam 

kompetensi inti 1 sampai dengan kompetensi inti 4 yang ada di dalam kurikulum 

2013 termasuk dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial (IPS). 

         Dari observasi yang telah peneliti lakukan di kelas IV SDN 15 Pancung Soal 

pada hari Senin tanggal 21, 22, 23 dan 24 September 2020 pada guru kelas IV., 

ditemukan bahwa adanya permasalahan dalam proses pembelajaran IPS. Masalah 

yang ditemukan adalah guru hanya memfokuskan pembelajaran dengan metode 

ceramah dan penugasan saja serta belum menggunakan metode, teknik, 

pendekatan, strategi dan media pembelajaran yang ada. Selain itu guru hanya 

menggunakan buku guru dan buku KTSP sebagai pegangan sedangkan siswa 

menggunakan buku siswa sebagai pegangan dalam belajar. 

          Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru kelas IV SDN 15 

Pancung Soal pada tanggal 21 September 2020, peneliti mendapatkan informasi 

bahwasanya SDN 15 Pancung Soal mulai dari kelas I sampai kelas VI sudah 

memakai kurikulum 2013, namun setelah peneliti melakukan wawancara dengan 

guru kelas IV terdapat permasalahan yang mana guru kelas IV menginformasikan 

bahwasanya materi ajar atau bahan bacaan dalam buku tema cakupannya 

tergolong sedikit, sehingga untuk memadai dan mencukupi setiap materi ajar 

maka guru mencarikan sumber belajar padabuku sebelumnya yang merupakan 

buku Kurikulum Satuan Pendidikan (KTSP). 

        Hal lain yang peneliti temukan adalah belum tersedianya sumber belajar lain 

seperti modul. Yermon dan Eliza (2020:228) menyatakan bahwa “modul 
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merupakan salah satu bentuk bahan ajar yang dikemas secara utuh dan sistematis 

yang didalamnya memuat seperangkat pengalaman belajar yang terencana dan 

didesain untuk membantu siswa menguasai tujuan belajar”. Yang mana hal seperti 

ini menyebabkan kurangnya kreativitas seorang siswa dalam pelajaran. Berikut 

adalah nilai tengah semester kelas IV SDN 15 Pancung Soal yang mana muatan 

pembelajaran IPS nilai rata-rata kelas mencapai 37,68, nilai tertinggi 65,1, nilai 

terendah 32,55, nilai yang lebih dari KBM 0 dan nilai yang dibawah KBM 

sebanyak  27 dari 27 orang siswa. Nilai tersebut peneliti peroleh saat melakukan 

observasi. 

         Untuk mengatasi permasalahan tersebut peneliti menawarkan pemecahan 

masalah yang ada di SDN 15 Pancung Soal dengan mengembangkan sebuah 

bahan ajar berupa modul pembelajaran IPS berbasis saintifik yang valid dan 

praktis. Oleh karena itu maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengembangan Modul Pembelajaran IPS Berbasis Saintifik Kelas IV SDN 15 

Pancung Soal”. 

B. Identifikasi Masalah 

         Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan dapat didentifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada guru. 

2. Guru hanya menggunakan bahan ajar berupa buku tema, KTSP yang belum 

dilengkapi dengan modul. 

3. Materi yang ada dibuku siswa cakupannya sedikit. 
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4. Belum tersedianya modul pembelajaran IPS dengan pendekatan saintifik kelas 

IV SDN 15 Pancung Soal. 

C. Pembatasan Masalah 

         Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan mencapai sasaran. 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis 

saintifik kelas IV sekolah dasar tema 4 KD 3.3 “mengidentifikasi kegiatan 

ekonomi dan hubungannya dengan berbagai bidang pekerjaan, serta kehidupan 

sosial dan budaya di lingkungan sekitar sampai provinsi”. modul ini dibatasi 

validitas dan pratikalitas.  

D. Rumusan Masalah 

        Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, rumusan masalah dalam 

penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis saintifik untuk 

kelas IV sekolah dasar yang memenuhi kriteria valid? 

2. Bagaimana pengembangan modul pembelajaran IPS berbasis saintifik untuk 

kelas IV sekolah dasar yang memenuhi kriteria praktis? 

E. Tujuan Pengembangan 

         Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk : 

1. Mengahasilkan modul pembelajaran IPS kelas IV sekolah dasar yang 

memenuhi kriteria valid. 

2. Menghasilkan modul pemeblajaran IPS kelas IV sekolah dasar yang memenuhi 

kriteria praktis. 
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F. Manfaat Pengembangan 

        Dengan pengembangan modul Pembelajaran IPS berbasis saintifik 

diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pendidikan, dan diharapkan dapat 

memberikan manfaat untuk pembaca. 

1. Bagi guru, sebagai bahan ajar yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran IPS dan juga dapat dijadikan pedoman untuk mengembangkan 

bahan pelajaran guna untuk memecahkan masalah yang ada di kelas. 

2. Bagi siswa, untuk membantu proses Pembelajaran IPS melalui modul 

pembelajaran yang telah dikembangkan. 

3. Bagi peneliti lain, dapat dijadikan referensi untuk melakukan penelitan yang 

sejenis. 

G.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

         Produk yang dihasilkan dalam produk ini adalah modul pemeblajaran  IPS 

berbasis saintifik untuk kelas IV SDN 15 Pancung Soal dengan spesifikasi sebagai 

berikut :  

1. Modul yang dikembangkan sesuai dengan Kurikulum 2013 yang dirancang 

dengan menggunakan pendekatan saintifik sehingga dapat memberikan 

pengalaman yang berharga bagi siswa. 

2. Modul yang dikembangkan pada pemebelajaran IPS. 

3. Stuktur penulisan modul pembelajaran semaksimal mungkin diusahakan 

memfasilitasi pengelaman belajar yang bermakna berdasarkan pendekatan 

saintifik sebagai berikut :  
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a. Mengamati     : Ayo mengamati dan Ayo membaca 

b. Menanya     : Ayo bertanya 

c. Mencoba     : Ayo mencoba dan Ayo berlatih 

d. Menalar     : Ayo berdiskusi 

e. Mengkomunikasikan : Ayo bercerita 

4. Produk pembelajaran ini memuat beberapa komponen yakni : komponen 

pendahuluan berupa halaman judul (cover), kata pengantar, daftar isi, panduan 

untuk pendamping, cara menggunakan modul, isi modul, kompetensi inti, 

kompetensi dasar dan pemetaan kompetensi dasar. Komponen isi pembahasan 

meliputi uraian materi, rangkuman dan evaluasi. komponen penutup meliputi 

biodata penulis. 

5. Isi atau materi dalam dalam modul yang disajikan menggunakan bahasa yang 

komunikatif dan tampilan modul yang dikemas secara menarik baik dari segi 

cover maupun dalam materi. 

6. Ukurn kertas dalam modul yang disajikan memakai ukuran kertas A5 dengan 

desain warna hijau dan putih. 

7. Jenis huruf dalam modul yang disajikan mengguakan huruf Maiandra GD dan 

Tempus Sans ITC. 

8. Warna yang dipakai dalam modul yaitu warna hijau dan warna putih. 

 

 


